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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SSCS untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran lingkungan kelas 

VII SMP/MTs. Metode penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experiment dengan desain 

penelitian Nonequivalent Control Group Design dan dilaksanakan di SMP Terpadu Darul 
Dakwah kabupaten Mojokerto Tahun Ajaran 2020/2021. Uji Hipotesis menggunakan uji t 

sampel bebas, sedangkan analisis peningkatan kemampuan berpikir kritis menggunakan uji 

N-Gain Score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ada pengaruh model pembelajaran 
SSCS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. 2) Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen 

mencapai nilai N-Gain Score 0,48 kategori sedang. Secara khusus, kesimpulan dari penelitian 
ini yaitu penerapan model pembelajaran SSCS membuat siswa aktif dalam pembelajaran 

melalui tahapan merumuskan masalah (search), merencanakan dan melaksanakan 

penyelesaian masalah (solve), mengolah data hasil penyelidikan (create), dan 

mengkomunikasikan solusi yang diperoleh (share). Sehingga penerapan model pembelajaran 

SSCS berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, Materi Pencemaran Lingkungan, Model pembelajaran 

SSCS. 

Abstract  This study aims to determine the effect of the SSCS learning model to improve students' 

critical thinking skills on environmental pollution material for class VII SMP/MTs. The 
research method used is Quasi Experiment with a Nonequivalent Control Group Design 

research design and carried out at the Darul Dakwah Integrated Middle School, Mojokerto 

Regency, for the 2020/2021 Academic Year. The hypothesis test uses a free sample t-test, 
while the analysis of increasing critical thinking skills uses the N-Gain Score test. The results 

showed that: 1) There was an effect of the SSCS learning model on students' critical thinking 

skills with a significance value of 0.000 <0.05, then H0 was rejected and H1 was accepted. 2) 
The improvement of critical thinking skills of experimental class students reached an N-Gain 

Score of 0.48 in the medium category. In particular, the conclusion of this study is that the 

application of the SSCS learning model makes students active in learning through the stages 

of formulating problems (search), planning and implementing problem-solving (solve), 
processing investigation data (create), and communicating the solutions obtained (share). So 

that the application of the SSCS learning model has an effect on increasing students' critical 

thinking skills. 

Keywords: Critical Thinking Skill, Environmental Pollution Material, SSCS learning model. 
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Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi salah satu bidang dalam pembelajaran yang 

mempunyai topik kajian mengenai gejala dan fenomena alam (Tazkiah et al., 2017). Pembelajaran 

IPA fokus pada pengalaman pembelajaran yang diperoleh agar dapat menciptakan pembelajaran 

yang bermakna bagi siswa. Siswa dalam pembelajaran IPA tidak hanya diharapkan dapat 

menunjukkan pemahaman konsep saja, namun dapat mengaplikasikan konsep IPA dalam 

kehidupannya. Karena tujuan pembelajaran IPA yaitu dapat melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam menyelesaikan masalah (Fananto & Nurita, 2020).  

Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang penting untuk diajarkan agar siswa 

mempunyai kecakapan berpikir sebagai bekal kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan 

(Nisak et al., 2017). Berpikir kritis dapat diartikan sebagai proses aktif untuk menginterpretasikan 

persoalan dan fakta yang akan digambarkan secara sistematis dan terarah, sehingga dapat 

menyampaikan pendapat secara logis terhadap informasi yang diperoleh (Supriyati et al., 2018). 

Sehingga kemampuan berpikir kritis berperan sebagai kompetensi yang berpengaruh dalam proses 

memahami IPA. Akan tetapi, kebenaran di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa masih rendah. 

Berdasarkan data survey Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 

menunjukkan perolehan nilai bidang sains memiliki rentang kemampuan 2-4 mencapai nilai 34% 

dari populasi anak Indonesia usia 15 tahun yang termasuk dalam populasi peserta PISA 2018 

(Balitbang Kemendikbud, 2019). Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Terpadu Darul 

Dakwah menunjukkan bahwa guru menggunakan metode ceramah di setiap kegiatan pembelajaran. 

Salah satu alasan yang menjadi penyebab guru menerapkan metode ceramah yaitu kegiatan 

pembelajaran bersifat sederhana karena terpusat pada guru, namun menurut Savira et al (2018) 

menyatakan bahwa metode ceramah membuat guru menjadi pelaku aktif dalam pembelajaran dan 

siswa menjadi pelaku pasif, karena dalam metode ini guru menerangkan dan menuturkan materi 

tanpa adanya hubungan timbal balik sehingga siswa cenderung pasif. Hal ini sangat berpengaruh 

dalam proses pemahaman pada konten yang disajikan. Karena pembelajaran yang bermakna 

menuntut adanya kegiatan aktif siswa agar dapat memberikan pengalaman belajar sehingga materi 

dapat lebih mudah dipahami (Ekantini, 2020). Gambaran dari informasi yang disampaikan oleh 

guru menuturkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Terpadu Darul Dakwah rendah. 

Berdasarkan data hasil ulangan harian siswa, diketahui hanya 4 siswa dari 20 siswa yang 

memperoleh nilai di atas KKM. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal yang diujikan masih rendah. 

Kemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara maksimal apabila siswa memiliki 

kecakapan yang mumpuni untuk memahami konsep IPA dan aplikasinya dalam kehidupan (Kania 

et al., 2018). Kecakapan yang mumpuni dalam memahami konsep dapat membantu siswa untuk 

bertindak kritis dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi.  Kegiatan belajar mengajar IPA 

hendaknya menjadi fasilitas bagi siswa untuk memperbaiki kompetensi kemampuan berpikir kritis. 

Guru sebaiknya selalu berinovasi untuk menciptakan kegiatan belajar yang dapat membantu siswa 

menjadi lebih aktif untuk mendukung tujuan peningkatan kemampuan berpikir kritis sehingga siswa 

dapat menyelesaikan masalah IPA dengan baik (Irhamna et al., 2017). Oleh karena itu, guru harus 

merencanakan kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan. Hal tersebut termuat dalam model 

pembelajaran yang disebut sebagai langkah-langkah pembelajaran atau sintaks pembelajaran.  

SSCS merupakan model pembelajaran yang dirancang khusus untuk menerapkan dan 

memperluas pemahaman konsep-konsep IPA melalui berpikir aktif dan kritis dalam memecahkan 

permasalahan (Satriawan, 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hatari et al (2016) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran SSCS mampu melatih siswa menjadi lebih aktif dan kritis 

pada kegiatan pembelajaran. Melalui penerapan model pembelajaran SSCS ini siswa diharuskan 

dapat aktif dan kritis terhadap permasalahan IPA yang dihadapi sesuai dengan penerapan pada 

tahap search yaitu merumuskan permasalahan, solve menentukan langkah penyelesaian serta 
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melakukan penyelidikan dan create yaitu menganalisis data serta menghasilkan produk berupa 

solusi (Widyaningrum & Wijayanti, 2017).  

Jika meninjau dari model pembelajaran SSCS maka materi yang sesuai adalah materi 

pencemaran lingkungan (Falah et al., 2018). Materi tersebut membahas mengenai fenomena yang 

terjadi pada lingkungan meliputi pencemaran tanah, udara, dan air yang menghubungkan sebab 

akibat terjadinya permasalahan serta upaya dalam mengantisipasi dan meminimalisir akibat dari 

permasalahan tersebut.  Materi pecemaran lingkungan sangat berkaitan dalam penerapan model 

pembelajaran SSCS dan brpikir krits.  Langkah-langkah model pembelajaran SSCS akan 

mendorong siswa  secara aktif untuk menganalisis permasalahan pencemaran lingkungan yang 

terjadi, merencanakan penyelidikan dan melakukan penyelidikan secara terarah dan tepat, 

menganalisis data, dan mensosialisasikan hasil penyelidikan yang telah dilakukan. Berdasarkan 

uraian latar belakang, maka akan dilakukan penelitian berpikir kritis siswa dengan model 

pembelajaran SSCS yang bejudul “Penerapan Model Pembelajaran SSCS untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Berdasarkan penuturan yang telah diuraikan mak diharapkan 

penelitian ini dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi Experimental. Penelitian 

ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap  tahun ajaran 2020/2021. Tempat penelitian 

pada penelitian ini yaitu SMP Terpadu Darul Dakwah di Mojokerto. Penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 24-26 Juni tahun 2021. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini Quasi 

Experimental Design yaitu Nonequivalent Control Group Design. Pada desain penelitian tersebut 

menggunakan 2 kelas untuk penelitian dengan 1 kelas merupakan kelas kontrol dan 1 kelas 

merupakan kelas eksperimen. Desain penelitian Nonequivalent Control Group Design dapat dilihat 

pada gambar 1. 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Desain penelitian (Sumber: Sugiyono, 2016) 

Keterangan: 
O1 : Pretest digunakan untuk kelas eksperimen 

O2 : Posttest digunakan untuk kelas eksperimen 

X  : Penerapan model pembelajaran SSCS 
: Penerapan metode ceramah 

O3 : Pretest digunakan untuk kelas kontrol 

O4 : Pretest digunakan untuk kelas eksperimen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perangkat pembelajaran, tes kemampuan 

berpikir kritis. Instrumen penelitian sebelum digunakan diuji terlebih dahulu menggunakan uji 

validitas dan reliabilitas pakar. Uji validitas dihitung menggunakan rumus formula Aiken’s 

menggunakan rumus 1. 
 

𝑉 =
∑ 𝑆

𝑁(𝐶−1)
..............................................................................................(1) 

(Modifikasi Wati et al., 2019) 
Keterangan : 

V = Koefisien aikens 

C = Banyaknya kategori   

O1 X O2 

..................................................... 

O3 X O4 
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S = (r – Io) 
r  = Skor penilaian dari validator 

IO  = Skor terendah (dalam hal ini = 1) 

N = Banyaknya validator (penilai) 
 

Kriteria penentuan validitas instrumen dapat ditentukan dengan tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Validitas Instrumen 
Interval Koefisien Kriteria 

0,80 < V ≤ 1,00 Sangat Valid 

0,60 < V  ≤ 0,80 Valid 

0,40 < V ≤ 0,60 Cukup Valid 
0,20 < V ≤ 0,40 Kurang Valid 

V ≤ 0,20 Tidak Valid 

Reliabilitas instrumen merupakan tingkat ukuran yang menunjukkan ketepatan suatu 

instrumen dapat digunakan. Sehingga instrumen yang tepat akan menghasilkan data hasil penelitian 

yang valid (Ismunarti et al., 2020). Perhitungan reliabilitas instrumen penelitian menggunakan 

rumus 2.  

𝑅 =  (1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
) × 100%……...............................….......................…(2) 

  (Modifikasi Wati et al., 2019) 

Keterangan :  
R = Reliabilitas instrumen  

A = Penilaian tertinggi dari validator 

B = Penilaian terendah dari validator 

Perhitungan terhadap reliabilitas instrumen akan dikategorikan menggunakan tabel 2 untuk 

mengetahui kriteria instrumen yang akan digunakan. 

Tabel 2. Interpretasi Terhadap Reliabilitas Soal 

Interval Reliabilitas (100%) Kriteria 

90 < R  ≤ 100 Sangat baik 

70 < R  ≤ 90 Baik 

40 < R  ≤ 70 Cukup Baik 

20 < R  ≤ 40 Buruk 

R ≤ 20 Sangat Buruk 

(Modifikasi Wati et al., 2019) 

 

Tes berpikir kritis siswa diberikan sebelum dan setelah pembelajaran dilaksanakan kepada 

siswa SMP Terpadu Darul Dakwah kelas VII untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil dari tes berpikir kritis siswa dihitung menggunakan 

rumus 3.  

Nilai =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100%........................................................(3) 

(Modifikasi Wati et al., 2019) 

Keterangan : 

P = Persentase keterampilan berpikir kritis tiap siswa (%) 

Selanjutnya hasil perhitungan menggunakan rumus 3 diinterpretasikan berdasarkan skala 

berpikir kritis sesuai pada tabel 3. 

Tabel 3. Indeks Kemampuan Berpikir Kritis 

Persentase (%) Kategori 

P ≤ 20 Tidak Kritis 

20 < P ≤ 40 Kurang Kritis 

40 < P ≤ 60 Cukup Kritis (Rata-rata) 

60 < P ≤ 80 Kritis 

80 < P ≤ 100 Sangat Kritis 

(Modifikasi Wati et al., 2019) 
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Data penelitian yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas untuk 

memastikan apakah data penelitian yang telah diperoleh diperoleh berdistribusi normal atau tidak 

menggunakan program SPSS. Dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi lebih kecil dari 

(˂) 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal, namun jika nilai signifikansi lebih besar (≥) 

dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal (Riduwan, 2013). 

Setelah data diketahui normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui data 

yang dikomparasikan sejenis (homogen) atau tidak. Uji homogenitas dihitung dengan bantuan 

program SPSS. Penafsiran terhadap hasil uji homogenitas yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 

merupakan syarat data yang diperoleh termasuk data homogen 

Setelah data diketahui berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji t sampel bebas (t test Independent ) dengan SPSS.  

Uji t sampel bebas menggunakan rumus 4. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1−�̅�2 

√
𝑠1

2

𝑛1
×

𝑠2
2

𝑛2
−2𝑟(

𝑠1

√𝑛1
)+(

𝑠2

√𝑛2
)

.............................................................(4) 

(Riduwan, 2013) 

Keterangan:       
thitung = nilai korelasi X1 dan X2 

𝑛1 dan 𝑛2  = jumlah sampel 

�̅�1 = rata-rata sampel ke-1 

�̅�2 = rata-rata sampel ke-2 

𝑠1 = standar deviasi sampel ke-1 

𝑠2 = standar deviasi sampel ke-2 

𝑠1
2 = varian sampel ke-1 

𝑠2
2 = varian sampel ke-2 

 

Hipotesis yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. H0 : µ1 = µ2 (Tidak ada pengaruh model pembelajaran SSCS untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa). 

2. H1 : µ1 ≠ µ2 (Ada pengaruh model pembelajaran SSCS untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa). 

Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa pengambilan keputusan yang diterima 

berdasarkan kriteria berikut: 

1. Jika signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima 

2. Jika signifikansi ˂ 0,05 maka H0 ditolak 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau tidak. Setelah 

dilakukan uji hipotesis, selanjutnya dilakukan uji N-Gain Score. Uji N-Gain Score yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui berapa besar peningkatan kemampuan berpikir kritis setiap subjek 

sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dilakukan pada setiap subjek yang digunakan pada 

penelitian. Uji N-Gain Score dapat dilakukan menggunakan rumus 5.  

𝐺 =
𝑆𝑓− 𝑆𝑖

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠− 𝑆𝑖
.........................................................................................(5) 

(Modifikasi Wati et al., 2019) 

 

Keterangan: 

𝐺 = Nilai 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 

𝑆𝑓 = Skor posttest 

𝑆𝑖  = Skor pretest 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 = Skor maksimal 
 



Jurnal Natural Science Educational Research 7 (3) 2024 

e-ISSN: 2654-4210 
 

80 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat diinterpretasikan berdasarkan 

tabel 4. 

Tabel 4. Indeks Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Nilai G Kategori G 

-1,00 ≤ G < 0,00 Menurun 

G = 0,00 Tetap 

0,00 < G < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ G < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ G < 1,00 Tinggi 

(Modifikasi Wati et al., 2019)  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Deskripsi data penelitian yang diperoleh melalui uji analisis statistik deskriptif yaitu nilai 

pretest-posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil analisis statistik deskriptif dapat 

dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Uji Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 20 45,83 64,58 55,5205 4,69557 

Posttest Eksperimen 20 64,58 87,5 76,666 5,72003 

Pretest Kontrol 20 43,75 66,67 57,2915 6,17715 

Posttest Kontrol 20 60,42 77,08 66,6675 4,92027 

Valid N (listwise) 20   

 

Setelah memperoleh data penelitian, maka data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji 

normalitas dengan program SPSS. Hasil perhitungan uji normalitas terdapat pada pada tabel 6. 

Tabel 6. Uji Normalitas 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig 

Pretest  
Kelas eksperimen  0,175 20 0,109 

Kelas kontrol  0,167 20 0,147 

Posttest  
Kelas eksperimen  0,121 20 0,2 

Kelas kontrol  0,15 20 0,2 

 
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai signifikansi pretest pada kelas eksperimen yaitu 0,109 dan 

pada kelas kontrol yaitu 0,147. Nilai signifikansi posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 

0,200. Nilai signifikansi > 0,05 merupakan syarat data yang diperoleh termasuk data yang berdistribusi 
normal. Sehingga dapat disimpulkan nilai pretest-posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal karena nilai signifikansi > 0,05. 

Setelah data diketahui berdistribusi normal, maka dianalisis menggunakan uji homogenitas dengan 

bantuan program SPSS. Hasil perhitungan uji homogenitas pada nilai pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel 7, sedangkan uji homogenitas nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 7. Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pretest 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Based on Mean 0,637 1 38 0,43 
Based on Median 0,385 1 38 0,539 

Based on Median and with adjusted df 0,385 1 33,236 0,539 

Based on trimmed mean 0,563 1 38 0,458 
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Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pretest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu 0,430. Sehingga dapat disimpulkan nilai pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol homogen karena nilai signifikansi 0,430 > 0,05. 

Tabel 8. Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Posttest Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Based on Mean 0,41 1 38 0,526 

Based on Median 0,352 1 38 0,556 

Based on Median and with adjusted df 0,352 1 37,151 0,557 

Based on trimmed mean 0,375 1 38 0,544 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu 0,526. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol homogen karena nilai signifikansi 0,526 > 0,05. Uji hipotesis 

digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Setelah data diketahui 

berdistribusi normal, maka uji hipotesis selanjutnya menggunakan uji t sampel bebas dengan 

bantuan program SPSS. Hasil perhitungan uji hipotesis terdapat pada tabel 9. 

Tabel 9. Uji T Sampel Bebas 

Posttest 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig.  

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Equal variances assumed 0,41 0,53 5,93 38 ,000 9,99 1,69 6,58 13,41 

Equal variances not 

assumed 
    5,93 37 ,000 9,99 1,69 6,58 13,41 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000. 

Penafsiran terhadap nilai signifikansi mengacu pada ketentuan jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka 

H0 diterima, namun jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka H0 ditolak. Berdasarkan data yang diperoleh 

bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran SSCS untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Peningkatan pada kedua kelas dianalisis menggunakan uji N-Gain Score yang dinyatakan pada 

grafik yang terdapat pada gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 2. Perbandingan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
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pelaksanaan pembelajaran dan setelah pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan. Hal 

tersebut dapat digambarkan oleh data hasil uji analisis statistik deskriptif kelas eksperimen yang 

memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 55,5205 dan nilai rata-rata posttest sebesar 76,6660 serta 

nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol sebesar 57,2915 dan nilai rata-rata posttest sebesar 66,6675. 

Berdasarkan perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan 

perbedaan nilai pretest dan nilai posttest maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa mengalami perubahan antara sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran. Bahri & 

Supahar (2019) menyatakan bahwa pembelajaran bagi peserta didik dapat menjadi fasilitas untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Karena kemampuan merupakan potensi yang dapat 

dikembangkan melalui pelatihan dan suatu pengalaman (Wakhyuni & Andika, 2019). Maka 

kegiatan belajar mengajar dapat memberi informasi dan pengalaman baru kepada siswa, sehingga 

pengetahuan siswa menjadi berkembang.  

Pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap kemampuan berpikir kritis dapat diketahui 

melalui uji hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t sampel bebas. Berdasarkan 

data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2 tailed) yaitu 0,000. Menurut Sugiyono 

(2016) menyatakan bahwa pengambilan keputusan yang diterima berdasarkan kriteria jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima, namun jika signifikansi ˂ 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, maka dapat diartikan model pembelajaran SSCS berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan nilai signifikansi (2 tailed) yaitu 0,000 ˂ 

0,05.  

Model pembelajaran SSCS berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Saregar et al (2018) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran SSCS berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Uji hipotesis 

menggunakan uji t sampel bebas menunjukkan bahwa model pembelajaran SSCS berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Namun untuk mengetahui perbandingan pengaruh antara 

model pembelajaran SSCS dengan metode ceramah dapat diketahui melalui selisih antara nilai rata-

rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Berdasarkan data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa selisih antara nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen lebih besar dibanding kelas kontrol. Selisih nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen sebesar 21,1455, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 9,376. Maka selisih nilai rata-

rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Perbedaan selisih nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 

bahwa pembelajaran pada kelas eksperimen lebih berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa dibandingkan dengan pembelajaran pada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran SSCS berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan 

dengan penerapan metode ceramah pada kelas kontrol. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Falah et al., 2018) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran SSCS 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun 

untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, maka harus dilakukan 

uji analisis agar dapat mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diketahui melalui uji N-Gain Score, kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan tabel kategori peningkatan kemampuan berpikir kritis. Hasil uji N-

Gain Score menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain Score pada kelas eksperimen sebesar 0,48 

dengan kategori sedang, sedangkan nilai rata-rata N-Gain Score pada kelas kontrol sebesar 0,21 

dengan kategori rendah.  

Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Nunsi (2019) menyatakan 

bahwa metode ini memiliki kekurangan yaitu siswa menjadi pelaku pasif dalam kegiatan 

pembelajaran karena komunikasi berjalan satu arah. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
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yang dilakukan oleh Agustina et al (2019) menunjukkan bahwa penerapan metode ceramah 

membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Savira et al (2018) menyatakan bahwa metode 

ceramah membuat guru menjadi pelaku aktif dalam pembelajaran, karena dalam metode ini guru 

menerangkan dan menuturkan materi tanpa adanya hubungan timbal balik sehingga siswa kurang 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini sangat berpengaruh dalam proses pemahaman pada 

konten yang disajikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Apriyanti et al (2019)  yang menunjukkan bahwa model pembelajaran SSCS membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran dibandingkan dengan penggunaan metode ceramah. Sehingga model 

pembelajaran SSCS berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh Falah et al (2018) menunjukkan bahwa 

model pembelajaran SSCS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Model pembelajaran SSCS melalui tahapan pembelajaran yang dimiliki membantu siswa 

untuk menemukan konsep baru sesuai dengan teori belajar Bruner. Sutiah (2016) menyatakan 

bahwa Bruner memandang proses belajar sebagai upaya penemuan teori yang dilakukan siswa 

dengan bertindak aktif dalam pembelajaran. Proses pembelajaran akan memberikan dampak yang 

baik ketika guru melibatkan siswa dalam kegiatan aktif untuk menemukan suatu konsep yang 

dipelajari (Ekantini, 2020). Kaitan teori belajar Bruner dengan penelitian ini terletak pada 

penerapan model pembelajaran SSCS dimana pada saat penerapan model SSCS siswa mendapat 

tiga tahap perkembangan kognitif. Tahap perkembangan enactive dapat diperoleh pada saat 

merumuskan permasalahan yang sedang terjadi, kemudian tahap iconic dapat diperoleh pada saat 

siswa menganalisis dan menyusun rancangan penyelidikan yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi. Setelah itu tahap symbolic siswa menganalisis hasil penyelidikan yang 

berupa data-data hasil penyelidikan untuk memperoleh suatu kesimpulan (Sutiah, 2016). Maka 

model pembelajaran SSCS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena model 

pembelajaran ini menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran, sehingga mampu menjadi sarana 

pelatihan siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki. Sehingga dapat 

disimpulkan berdasarkan data yang diperoleh serta teori yang telah diuraikan bahwa model 

pembelajaran SSCS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa . 

Kesimpulan dan Saran 

Model pembelajaran SSCS berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t sampel bebas (Independent Sample T-Test) 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 > 0,05 dengan kriteria penilaian jika nilai signifikansi 

> 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan baik dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran SSCS dibandingkan dengan penerapan pembelajaran menggunakan metode ceramah 

berdasarkan hasil uji N-Gain Score pada kelas eksperimen yaitu 0,48 dengan kategori sedang, 

sedangkan pada kelas kontrol yaitu 0,21 dengan kategori rendah. Model pembelajaran SSCS baik 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, namun dalam penerapannya membutuhkan 

waktu yang lama. Sehingga managemen alokasi waktu dalam pembelajaran harus diperhatikan agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
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